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ABSTRAK 

PERAN AGAMA DALAM MENGATASI KESEHATAN 

MENTAL PADA GENERASI Z (Studi Kasus Para Pengunjung 

Coffee Shop di Surabaya) 

Oleh: 

Sofiyah Ayu Wardhani 

  

 Skripsi ini membahas fenomena meningkatknya gangguan kesehatan 

mental pada generasi Z di tengah gaya hidup yang sangat maju dan modern, 

khusunya di lingkungan sosial seperti di coffee shop yang menjadi tempat 

berkumpul dan refleksi diri. Di sisi lain, agama masih diyakini sebagai salah satu 

sumber kekuatan batin dalam mengahadapi berbagai persoalan psikologis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran agama dalam mengatasi masalah 

kesehatan mental pada Generasi Z, dengan studi kasus para pengunjung coffee shop 

di Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumetasi mendalam terhadap responden 13-28 tahun. 

Hasil penilitian ini menemukan bahwa sebagian besar responden menganggap 

agama sebagai salah satu bentuk dukungan emosional dan spiritual yang penting, 

terutama dalam menghadapi stress, kecemasan, dan tekanan sosial. praktik 

keagamaan seperti berdoa, membaca kitab suci, dan mengikuti kegiatan spiritual 

terbukti membantu meningkatkan ketenangan batin. Penelitian ini dianalisis 

menggunakan teori fungsionalisme Emile Durkheim yang memandang agama 

memiliki peran penting dalam menciptakan keteraturan, solidaritas, dan 

keseimbangan dalam masyarakat. 

Kata Kunci: Agama, Kesehatan Mental, Fungsionalisme, Genearasi Z 
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